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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara formal sampai saat ini bahasa Indonesia mempunyai empat kedudukan, yaitu sebagai bahasa persatuan, bahasa nasional, bahasa negara, dan bahasa resmi. Dalam perkembangan lebih lanjut, bahasa Indonesia berhasil mendudukan diri sebagai bahasa budaya dan bahasa ilmu. Keempat kedudukan ini mempunyai fungsi yang berbeda, walaupun dalam praktiknya dapat saja muncul secara bersama-sama dalam satu peristiwa. Bahasa Indonesia dikenal secara luas sejak sumpah pemuda 28 Oktober 1928, yang menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
Manusia adalah mahluk sosial, yang tindakan pertamanya adalah tindakan sosial, yaitu suatu tindakan yang saling mempertukar pengalaman, mengemukakan pendapat, mengutarakan perasaan, berbagi ide, dan berinteraksi. Bahasa merupakan media untuk menyampaikan pesan atau informasi dari individu kepada individu lain, baik secara lisan maupun tulisan. Pernyataan tersebut sangat benar dan sudah menjadi kelumrahan dalam kehidupan sehari-hari, semua aktivitas kita menggunakan bahasa, baik bahasa lisan, tulisan dan bahasa tubuh. 
Bahasa adalah suatu media yang digunakan untuk menyampaikan dan memahami suatu gagasan pikiran dan pendapat. Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam kehidupan manusia untuk berinteraksi, melalui bahasa kehidupan berinteraksi suatu bangsa dapat dibentuk dibina dan dikembangkan serta dapat diturunkan pada generasi mendatang. Dengan adanya bahasa sebagai alat komunikasi, maka semua yang ada di sekitar manusia dapat disesuaikan dan diungkapkan kembali kepada orang lain sebagai bahasa komunikasi.
Objek penelitian ini adalah tajuk rencana pada surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012 yang diharapkan dalam penulisan bahasa surat kabar ini sudah mampu sesuai dengan kaidah juga aturan-aturan yang sesuai dengan penulisan bahasa jurnalistik menurut bahasa Indonesia
Dari sudut pandangan inilah analisis yang berdasarkan surat kabar di analisis karena mungkin dalam penggunaannya masih terdapat kesalahan-kesalahan. Sejalan dengan itu Purnomo (2007:2) menyatakan bahwa “media massa berada di bawah kepemilikan perorangan atau organisasi, dikelola oleh sekelompok pengelola, dan akhirnya dibaca oleh sekelompok pembaca tertentu pula”.
Dari pernyataanbdinatas media massa pada hakikatnya adalah menyampaikan informasi kepada masyarakat tetapi tidak menutup kemungkinan juga terdapat kesalahan-kesalahan dalam penggunaan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Bahasa jurnalistik merupakan bahasa komunikasi massa sebagaimana tampak dalam surat kabar dan majalah, dengan fungsi yang demikian itu bahasa jurnalistik harus jelas dan mudah dibaca dengan tingkat ukuran intelektual minimal. 
Sebagai bahasa yang hidup, pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia harus semakin ditingkatkan. Hal itu dapat dilakukan pada semua bidang yang dianggap tepat dan dapat menunjang kesempurnaan bahasa Indonesia, pada bidang morfologi misalnya, karena bidang ini merupakan ilmu yang dapat membantu dalam menentukan bentuk dan seluk beluk kata, sebagaimana Tarigan (1985:4) menyatakan bahwa “Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik”.
Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa bisa dilakukan secara lisan maupun tertulis. Dalam praktiknya memerlukan pemahaman bahasa yang baik sehingga pelaku komunikasi saling memahami sesuai dengan maksud dan tujuannya. Penggunaan kata kerja (verba) sering sulit dibedakan dari kata sifat (adjektiva) karena kedua jenis kata itu mempunyai banyak persamaan, oleh sebab itu dalam pemahaman dan penggunaan bahasa diperlukan ketelitian yang baik. Penggunaan kata kerja dalam bahasa Indonesia bisa dibedakan dengan penggunaan kata sifat, hal ini sebagaimana Alwi (2003:87) menyatakan bahwa “Pada umumnya verba khususnya yang bermakna keadaan tidak dapat diberi prefiks ter- yang berarti paling”.
Penggunaan kata sifat yang berdasarkan lema dan sublema perlu di teliti karena ada kemungkinan dalam media massa khususnya surat kabar “Pikiran Rakyat” yang akan di analisis ini terdapat kesalahan. Penggunaan lema dan sulema sering sukar dibedakan bila terdapat dalam sebuah kalimat, apakah termasuk kata sifat atau kata kerja yang lema atau mungkin termasuk sublema afiksasi. Oleh karena itu penulis mengambil penganalisisan ini sebagai bahan pembelajaran dan acuan untuk lebih teliti memahami lama yang tergolong afiks atau sublema yang termasuk verba. Berdasarkan permasalahan di atas, melalui skripsi ini penulis akan mencoba untuk mengaplikasikan studi analisis verba (kata kerja) dan adjektifa (kata sifat) dengan menentukan dan menganalisis penggunaannya berdasarkan lema dan sublema. Penulis menuangkan studi ini dalam judul “Analisis Verba dan Adjektiva Berdasarkan Lema dan Sublema Afiksasi pada Tajuk Rencana Surat Kabar Pikiran Rakyat edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012.


B. Pembatasan Masalah
       Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang muncul sangatlah banyak sehingga perlu dibatasi. Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam suatu penelitian, agar tidak terjadi penyimpangan dan kesalahan dalam menafsirkan terhadap tujuan penelitian yang telah ditentukan. Penulis membatasi masalah yang akan dikaji yaitu pada bentuk verba (kata kerja) dan adjektiva (kata sifat) berdasarkan lema dan sublema afiksasi, begitu juga dengan kata dasar (lema) dan sublema afiksasi yang mempunyai jangkauan yang cukup luas. Agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah dan terinci, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian afiksasi ini pada pemakaian afiks dalam wacana kolom” Tajuk Rencana” dalam surat kabar harian” Pikiran Rakyat” sebanyak tujuh terbitan edisi tahun 2012.
C. Perumusan Masalah 
 Masalah yang dijadikan pokok penelitian harus dirumuskan secara jelas dan operasional, sehingga tampak ruang lingkup serta batasannya. Rumusan masalah ini merupakan uraian yang dapat berfungsi sebagai identifikasi masalah. Setelah mengemukakan masalah pada latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah tersebut sebagai berikut.
1) Bagaimanakah penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan lema pada kolom tajuk rencana surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012?
2) Bagaimana penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan sublema afiksasi pada kolom tajuk rencana surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012?
3) Bagaimana perbedaan verba dan adjektiva berdasarkan lema dan sublema afiksasi pada kolom tajuk rencana surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012? 
D. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini merupakan penyajian hasil yang ingin dicapai setelah penelitian selesai, oleh sebab itu bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1) Untuk mengetahui penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan lema pada kolom tajuk rencana surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012.
2) Untuk mengetahui penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan sublema afiksasi pada kolom tajuk rencana surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012.
3) Untuk mengetahui Perbedaan verba dan adjektiva berdasarkan lema dan sublema afiksasi pada kolom tajuk rencana surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 Maret 2012.
E. Manfaat Penelitian
        Suatu karya akan mempunyai makna bila memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, baik secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pemikiran dan pengetahuan terhadap perkembangan ilmu komunikasi, terutama di bidang analisis teks media. Selain itu, dapat mengukuhkan pandangan analisis wacana kritis tentang karakteristik media massa dalam kaitannya dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengannya.
       Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan sebuah konsep tentang kontruksi realita yang disebarkan oleh media massa (surat kabar) serta dapat bermanfaat sebagai penggambaran, pembinaan pengetahuan dan kepekaan pembaca atau khalayak dalam menganalisis wacana surat kabar secara kritis, dalam kajian analisis wacana ataupun dalam kajian wacana bahasa Indonesia sehingga dapat mengetahui makna dan kepentingan terselubung dalam upaya mempelajarinya.
       Manfaat yang ingin diperoleh dari analisis verba (kata kerja) dan adjektiva (kata sifat) berdasarkan lema dan sublema afiks ini adalah menjadi salah satu pendukung bahan pelajaran mata kuliah morfologi, fonologi dan problematika bahasa Indonesia. Selain itu, penulis berharap penelitian ini menjadi bahan referensi bagi pembaca, siswa, dan guru untuk menambah wawasan pengetahuan luas bagi yang mempelajarinya, kemudian diharapkan dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar sebagai alat komunikasi supaya terhindar dari kesalahan penggunaannya.
       Bagi linguis sendiri pengetahuan yang luas mengenai linguistik tentu akan sangat membantu dalam menyelesaikan dan melaksanakan tugasnya. Bagi peneliti, kritikus, dan peminat bahasa akan membantunya dalam memahami wacana-wacana tertentu dengan baik. Bagi guru, terutama guru bahasa Indonesia, penelitian ini sangat penting, mulai dari subdisiplin fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, leksikologi, sampai dengan pengetahuan mengenai hubungan bahasa dengan kemasyarakatan dan kebudayaan. Sebagai guru bahasa bukan hanya harus melatih keterampilan berbahasa, tetapi juga harus menerangkan kaidah-kaidah bahasa dengan benar.
        Manfaat bagi peneliti lain adalah sebagai sumber informasi pengetahuan dalam bidang linguistik dan para jurnalis, khususnya pemakaian afiks dalam wacana sehingga dapat menulis wacana sesuai dengan ejaan yang benar dan tata gramatikal yang berlaku.

F. Anggapan Dasar
        Anggapan dasar ialah segala kebenaran teori atau pendapat yang dijadikan dasar dalam penelitian. Istilah anggapan dasar disini digunakan dalam arti titik tolak atau tumpuan yang dijadikan segala pandangan dan kegiatan masalah yang dihadapi. Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis dalam penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa memahami bentuk-bentuk verba dan adjektiva dalam bahasa Indonesia memiliki peranan yang besar dalam memperkaya perbendaharaan kata bahasa Indonesi. Penggunaan afiks (imbuhan) pada kata dasar dapat mengubah makna gramatik kata yang bersangkutan, dan di samping itu juga penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan lema dan sublema afiksasi merupakan faktor yang harus diperhatikan karena masalah ini merupakan salah satu keberhasilan seseorang dan kebenaran dalam berbahasa Indonesia.
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